BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai penerapan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Tilamuta ,maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. kurikulum 2013 itu ditekankan pada pembentukan karakter sehingga
dalam proses pembelajaran orientasinya siswa lebih efektif dalam
perubahan perilaku dan memiliki kompetensi yang dimiliki, dalam hal ini
yang ingin dicapai adalah sikap, keterampilan dan pengetahuan. Guru
sejarah memahami bahwa kurikulum 2013 tujuanya adalah pembentukan
karakter, sehingga sikap siswa dinilai secara tertulis. Kemudian peran guru
hanya sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mencari sumber-
sumber belajar lalu diakhir pembelajaran guru memberi kesimpulan.
Dalam mempersiapkan kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Tilamuta
tentunya ada beberapa langkah-langkah yang diambil yaitu kepsek rutin
melakukan supervise kelas, agar guru di latih dalam proses pembelajaran
sehingga tidak akan menimbulkan suatu masalah ataupun hambatan.
Karena dalam penerapan kurikulum 2013 yang dibutuhkan dalam
pengembangan suatu pembelajaran adalah pemahaman guru dan kesiapan

guru untuk mengembangkan suatu pembelajaran.

2. Strategi pembelajaran yang dipilih guru sejarah dalam penerapan

kurikulum 2013 dengan mempertimbangkan variasi penerapan model
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pembelajaran seperti dalam menerapkan metode diskusi, guru juga harus
menerapkan metode ceramah untuk menambah pemahaman siswa tentang
materi yang diajarkannya, dalam hal ini strategi pembelajaran sejarah,
sebagai seorang guru tentunya memiliki metode-metode di dalam kelas,
seperti menggunakan metode diskusi. Akan tetapi jika menggunakan
metode diskusi secara terus-menerus dapat menimbulkan kendala dari
peserta didik, dengan demikian guru tidak bisa meninggalkan metode
ceramah pada setiap pembelajaran, karena sebagian peserta didik belum
memahami, mereka hanya pandai untuk browsing tetapi kurang

memahami materi tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dinyatakan di atas, maka dapat

disampaikan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan yaitu :

1. Untuk menunjang penerapan kurikulum 2013, maka sebelumnya butuh
sosialisasi dan pelatihan terhadap guru-guru terutama guru sejarah perlu
adanya pelatihan agar menambah pengetahuan dan kemampuan guru
dalam menerapkan kurikulum 2013.

2. Jika ingin pelatihan dan sosialisasi tentang penerapan kurikulum 2013
dapat berhasil maka harus disediakan instruktur-instruktur yang lebih
kompeten dalam bidang kurikulum 2013.

1. Jika instruktur yang kompeten belum memadai dan kurikulum 2013 masih

belum bisa dijalankan secara optimal karena masih ada beberapa kendala
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maka sebaiknya sekolah tidak menerapkan kurikulum 2013 dan kembali
ke kurikulum KTSP.

. Dalam penerapan kurikulum 2013 tentunya ada strategi-strategi atau
metode- metode pembelajaran yang harus dilaksanakan di dalam kelas,
akan tetapi jika menerapkan metode-metode pembelajaran jangan hanya
memfokuskan ke metode diskusi karena sebagian peserta didik ada juga
yang belum bisa memahami dalam proses diskusi tersebut sehingga

dibutuhkan juga strategi pembelajaran tentang metode ceramah.
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